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ABSTRACT

Pregnancy exercise is one of the sports activities that mothers can do during the second and third
trimesters of pregnancy to simplify and prepare for a natural and comfortable delivery. Pregnant women are less
active in participating in pregnancy exercise, where out of 489 people, only 108 pregnant women participate,
including 34 routinely every week at Midwife Helen Tarigan Clinic, Gang Mawar Simpang Selayang, Medan
Tuntung District, 2020. The research objective was to determine the relationship between occupational factors
and knowledge. , attitudes and support of husbands with participation in pregnancy exercise in pregnant wormen
in the second and third trimesters at the Helen Tarigan Clinic Midwife, Gang Mawar Simpang Selayang,
Medan District in 2021. This research was an analytical survey with a cross sectional approach. The population
was 95 pregnant women and a sample of 49 people was determined by purposive sampling. Primary data
collection by distributing questionnaires. Data analysis used the chi square test at the 95% significance level.
The results showed that more pregnant women did not have a job (61.2%), had less knowledge (53.1%), had a
negative attitude (59.2%), did not receive support from their husbands (51.7%), and did not routinely follow
weekly pregnancy exercise (57.1%). Statistically, it shows that there is a relationship between work, knowledge,
attitudes of pregnant women and husband's support with participation in pregnancy exercise, respectively, the
value of p = 0.035, 0.031, 0.04, and 0.04 is smaller than 0.05. It can be concluded that the factors of work,
knowledge, attitudes and support of husbands have a correlation with attending pregnancy exercise every week.
It is hoped that clinic midwives can provide counseling to pregnant women and husbands when visiting the
clinic to explain the benefits and uses of participating in pregnancy exercise.
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ABSTRAK

Senam hamil adalah salah satu kegiatan olahraga yang dapat dilakukan ibu selama kehamilan
trimester II dan III untuk mempermudah dan mempersiapkan persalinan yang alami dan nyaman.
Ibu hamil kurang aktif mengikuti senam hamil, di mana dari 489 orang, hanya 108 ibu hamil yang
mengikutinya diantaranya 34 orang rutin setiap minggu di Klinik Bidan Helen Tarigan Gang Mawar
Simpang Selayang Kecamatan Medan Tuntungan Tahun 2020. Tujuan penelitian untuk mengetahui
hubungan faktor pekerjaan, pengetahuan, sikap dan dukungan suami dengan keikutsertaan senam
hamil pada ibu hamil trimester II dan III di Klinik Bidan Helen Tarigan Gang Mawar Simpang
Selayang Kecamatan Medan tahun 2021. Jenis penelitian adalah survei analitk dengan pendekatan
cross sectional. Populasi adalah ibu hamil berjumlah 95 orang dan sampel 49 orang ditentukan secara
purposive sampling. Pengumpulan melalui data primer dengan penyebaran kuesioner. Analisis data
menggunakan uji chi square pada taraf kemaknaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan ibu hamil
lebih banyak tidak mempunyai pekerjaan (61,2%), berpengetahuan kurang (53,1%), bersikap negatif
(59,2%), tidak mendapat dukungan suami (51,7%), dan tidak rutin mengikuti senam hamil setiap
minggu (57,1%). Secara statistik menunjukkan ada hubungan pekerjaan, pengetahuan, sikap ibu hamil
dan dukungan suami dengan keikutsertaan senam hamil, berturut-turut nilai p = 0,035, 0,031, 0,04,
dan 0,04 lebih kecil dari 0,05. Disimpulkan faktor pekerjaan, pengetahuan, sikap dan dukungan suami
memiliki korelasi dengan mengikuti senam hamil setiap minggu. Diharapkan bidan klinik dapat
memberikan penyuluhan kepada ibu hamil dan suami saat berkunjung ke Klinik untuk menjelaskan
manfaat dan kegunaan mengikuti senam hamil.

Kata Kunci : Pekerjaan, Pengetahuan, Sikap, Dukungan Suami, Keikutsertaan Senam Hamil
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan proses
yang diawali bertemuanya sel sperma
dan sel telur yang kemudian
mengalami pertumbuhan serta
perkembangan dan berakhir sampai
permulaan persalinan. Proses ini
merupakan suatu kebahagiaan yang
dapat dirasakan oleh ibu hamil yang
merencanakan  dan  menantikan
kehamilan (Manuaba, 2012).

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan peneliti pada tanggal
28 Februari 2021 di BPS Helen Tarigan.
Hasil studi pendahuluan
menunjukkan bahwa jumlah ibu hamil
trimester II dan III di Klinik Bidan
Helen Tarigan dari Periode September
sampai Nopember 2021 Sebanyak 489
orang, tetapi yang melakukan senam
hamil sebanyak 108 ibu hamil
terhitung dari bulan September
sampai Nopember 2021. Dalam
melaksanakan senam hamil, yang
paling utama harus dibarengi dengan
pengetahuan dan sikap, karena tanpa
pengetahuan dan sikap yang dimiliki
ibu hamil, tidak dapat melakukan
teknik senam dengan baik dan
manfaat yang dirasakan. Ada ibu
hamil berpendidikan tinggi tetapi
mereka tidak mengikuti senam hamil.
Alasan mereka tidak mengikuti senam
hamil karena pekerjaan dalam rumah
tangga cukup melelahkan, tanggapn
ibu hamil merasa letih setelah bekerja
sehingga tidak berminat
mengikutinya, suami merasa cemas
apabila istrinya mengikuti senam
hamil yang dapat mengganggu janin
di dalam kandungan dan merasa tidak
tega melihat kondisi istrinya yang
sudah lelah sehingga lebih
mengutaman agar banyak beristirahat

di rumah. Hal ini mungkin disebabkan
pemahaman suami yang rendah
tentang manfaat senam hamil tersebut.
Kegiatan senam hamil sangat penting
setelah  kehamilan mencapai 22
minggu karena dapat mengurangi
terjadinya berat badan bayi lahir
rendah, mengurangi terjadinya
persalinan premature. Dari uraian di
atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Faktor
yang Berhubungan dengan
Keikutsertaan Senam Hamil pada Ibu
Hamil Trimester II dan III di Klinik
Bidan Helen Tarigan Kabupaten Deli
Serdang Tahun 2021

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah
survei analitik dengan pendekatan
cross sectional merupakan jenis
penelitian mencari hubungan antara
variabel bebas (faktor risiko) dengan

variabel tergantung (efek) dengan
melakukan pengukuran sesaat
(Sugiyono, 2017). Pendekatan ini dapat
mengambarkan faktor yang

berhubungan dengan keikutsertaan
senam ibu hamil di Klinik Bidan Helen
Tarigan.

Penelitian ini akan
dilaksanakan di Klinik Bidan Helen
Tarigan Gang Mawar Simpang
Selayang Kecamatan Medan
Tuntungan Kabupaten Deli Serdang.
Penelitian ini dilakukan lebih dari dua
bulan dimulai pada September sampai
dengan Nopember 2021 dengan
jumlah populasi sebanyak 95 orang,
sedangkan jumlah sampel sebanyak 49
orang dengan tehnik pengambilan
sampel secara purposive sampling.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Analisi univariat bertujuan untuk
mengetahuo distribusi frekuensi dari
suatu jawaban responden terhadap

variaebel berdasarkan masalah
penelitian yang dituangkan dalam
bentuk frekuensi. Maka diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Pengetahuan n Persentase
Kurang 26 53,1
Baik 23 46,9
Sikap n Persentase
Negatif 29 59,2
Positif 20 40,8
Dukungan Suami n Persentase
Mendukung 29 48,3
Tidak mendukung 31 51,7
Keikutsertaan Senam
. n Persentase
Hamil
Tidak rutin 28 571
Rutin 21 429
Total 49 100,0
Hasil penelitian menunjukkan  dukungan suami terhadap responden
bahwa  pengetahuan  responden  mengikuti senam hamil setiap minggu

tentang senam hamil setiap minggu
paling banyak berpengetahuan kurang
baik sebanyak 26 orang (53,1%) dan
paling sedikit berpengetahuan baik
sebanyak 23 orang (46,9%), sikap
responden terhadap keikutsertaan
senam hamil setiap minggu supaya
dalam menjalani persalinan lebih
mudah dan lancar lebih paling banyak
bersikap negatif sebanyak 29 orang
(59,2%) dan paling sedikit bersikap
positif sebanyak 20 orang (40,8%),

lebih paling banyak tidak mendukung
sebanyak 31 orang (51,7%) dan paling
sedikit mendukung sebanyak 29 orang
(48,3%), paling banyak responden
tidak rutin mengikuti senam hamil
setiap minggu sebanyak 28 orang
(57,1%) dan paling sedikit melakukan
secara rutin sebanyak 21 orang
(42,9%).

Analisis Bivariat

Tabel 2. Tabulasi Pekerjaan dengan Keikutsertaan Senam Hamil di Klinik
Bidan Helen Tarigan Kabupaten Deli Serdang Tahun 2021

Keikutsertaan Senam Hamil

Pekerjaan Tidak Rutin Rutin Total
n % n % n %
Tidak Bekerja 13 43,3 17 56,7 30 100 0.031
Bekerja 15 78,9 4 21,1 19 100
Berdasarkan Tabel 2. diketahui  pekerjaan untuk memperoleh

sebanyak 19 responden memiliki

penghasilan, 78,9% responden tidak
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mengikuti senam hamil dan 21,1% pekerjaan responden dengan
mengikuti senam hamil secara rutin.  keikutsertaan senam hamil di Klinik
Hasil uji chi-squere diperoleh nilai p =  Bidan Helen Tarigan Gang Mawar

0,031<0,005. Artinya terdapat = Simpang Selayang Kecamatan Medan
hubungan vyang signifikan antara  Tuntungan Tahun 2021.

Tabel 3. Tabulasi Pengetahuan dengan Keikutsertaan Senam Hamil di Klinik
Bidan Helen Tarigan Kabupaten Deli Serdang Tahun 2021

Keikutsertaan Senam Hamil

Pengetahuan Tidak Rutin Rutin Total p
n % n % n %
Kurang 19 73,1 7 26,9 26 100 0.035
Baik 9 39,1 14 609 23 100 ’
Berdasarkan Tabel 3. diketahui = Artinya terdapat hubungan yang
sebanyak 23 responden  signifikan antara pengetahuan

berpengetahuan baik tentang senam  responden  dengan  keikutsertaan
hamil, 60,9% responden mengikuti senam hamil di Klinik Bidan Helen
senam hamil secara rutin setiap  Tarigan Gang Mawar Simpang

minggu dan 39,1% tidak mengikuti  Selayang Kecamatan Medan
secara rutin. Hasil wuji chi-squere ~ Tuntungan Tahun 2021.
diperoleh nilai p = 0,035<0,005.

Tabel 4. Tabulasi Sikap Respnden dengan Keikutsertaan Senam Hamil di
Klinik Bidan Helen Tarigan Kabupaten Deli SerdangTahun 2021

Keikutsertaan Senam Hamil
Total

Sikap Tidak Ya p

n % n % n %
Negatif 22 75,9 7 241 29 100 0.004
Positif 6 30,0 14 70,0 20 100 ’

Berdasarkan Tabel 4. diketahui  nilai p = 0,004<0,005. Artinya terdapat
sebanyak 20 responden memiliki sikap =~ hubungan yang signifikan antara sikap
positif tentang senam hamil, 70%  responden  dengan  keikutsertaan
responden mengikuti senam hamil  senam hamil di Klinik Bidan Helen
secara rutin setiap bulan dan 39,1%  Tarigan Gang Mawar Simpang
tidak mengikuti senam hamil secara  Selayang Kecamatan Medan
rutin. Hasil uji chi-squere diperoleh = Tuntungan Tahun 2021.

Tabel 5. Tabulasi Dukungan Suami dengan Keikutsertaan Senam Hamil di
Klinik Bidan Helen Tarigan Kabupaten Deli Serdang Tahun 2021

Keikutsertaan senam hamil

Dukungan Suami Tidak Ya Total

n % n % n %
Tidak Mendukung 23 74,2 8 25,8 31 100 0.004
Mendukung 5 27,8 13 72,2 18 100 !

Berdasarkan Tabel 5. diketahui = dukungan dari suami mengikuti
sebanyak 18 responden mendapatkan = senam hamil, 72,2% responden
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mengikuti senam hamil secara rutin
setiap bulan dan 27,8% tidak
mengikuti senam hamil secara rutin.
Hasil uji chi-squere diperoleh nilai p =

0,004<0,005. Artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara
dukungan suami dengan

keikutsertaan senam hamil di Klinik
Bidan Helen Tarigan Gang Mawar
Simpang Selayang Kecamatan Medan

Tuntungan Tahun 2021.

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa ada hubungan
pekerjaan dengan keikutsertaan

senam hamil (p 0,019<0,05). Penelitian
ini sesuai dengan penelitian Septiani
(2019) menjelaskan bahwa terdapat
hubungan antara pekerjaan ibu
dengan perilaku senam hamil dengan
nilai p=0,004. Pada analisis dengan
nilai OR OR 0,440. Dapat
disimpulkan bahwa ibu hamil yang
tidak bekerja mempunyai faktor
pencegah 0,440 lebih kecil tidak
berminat untuk melakukan senam
hamil dibanding ibu yang bekerja di

Rumah  Bidan  Rhaudatunnadya
Cikarang.

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa ada hubungan

pengetahuan dengan  keikutsertaan
senam hamil (p 0,035<0,05). Hasil

penelitian  ini  relevan  dengan
penelitian Yuniastari (2014),
berdasarkan  analisis =~ hubungan
menunjukkan  terdapat hubungan

yang signifikan antara pengetahuan
dengan pelaksanaan senam hamil di
(p<0,05) di Wilayah Puskesmas
Purwokerto Barat.

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa ada hubungan sikap
dengan keikutsertaan senam hamil (p
0,004<0,05). Hasil penelitian ini
relevan dengan penelitian Susilawati
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(2017) menyimpulkan bahwa ada
hubungan sikap dengan pelaksanaan
senam hamil di Kelurahan Kubu
Marapalam Wilayah Kerja Puskesmas

Andalas Padang. Rendahnya
keikutsertaan ~ kelas  ibu  hamil
tergambarkan dalam setiap

pelaksanaan kelas ibu hamil. Hal ini
menandakan pemanfaatan kelas ibu
hamil yang belum maksimal. Padahal
kehadiran dalam kelas ibu hamil
sangat penting dalam meningkatkan
pengetahuan, mengubah sikap dan
prilaku ibu agar memahami tentang
kehamilan, persalinan, nifas, KB pasca
persalinan termasuk perawatan bayi
baru lahir.

Berdasarkan hasil
diketahui bahwa ada
dukungan suami dengan
keikutsertaan  senam  hamil (p
0,004<0,05). Hasil penelitian ini
relevan dengan penelitian Juliani
(2018) juga menjelaskan bahwa ada
hubungan dukungan suama dengan
keikutsertaan ibu mengikuti senam
hamil di Klinik Rimasdalifah Arumy
Kota Binjai dengan nilai p 0,013 dan
0,031<0,05.

penelitian
hubungan

KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian
ini adalah:

1. Ada hubungan pekerjaan ibu
dengan  keikutsertaan = senam
hamil dengan nilai p 0,031<0,05.

2. Ada hubungan pengetahuan ibu
dengan  keikutsertaan = senam
hamil dengan nilai p 0,035<0,05.

3. Ada hubungan sikap ibu dengan
keikutsertaan senam hamil
dengan nilai p 0,004<0,05.

4. Ada hubungan dukungan suami
dengan  keikutsertaan = senam
hamil dengan nilai p 0,004<0,05.
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